BAB 2

LANDASAN TEORI

Teori-teori dalam penelitian ini perlu dibicarakasecara terinci.
Pembicaraan mengenai teori dibatasi pada teori yafgyan dengan tujuan

penelitian. Teori-teori yang dimaksud sebagai herik

2.1 Pengertian Semantik

Kata semantik dalam bahasa Indonesia berasal dhash yunansema
(kata benda) yang berarti tanda atau lambang. k&ajanya adalasemainoyang
berarti menandai atau melambangkan. Yang dimalauthtatau lambang disini
sebagai padanan ketamaitu adalahtanda linguistikseperti yang ditemukan oleh
Ferdinand de Saussure (1996:23), vyaitu terdiri ddj komponen yang
mengartikan, yang berwujud bentuk-bentuk bunyi baldan (2) komponen yang
diartikan atau makna dari komponen yang pertamaKedua komponen ini
adalah merupakan tanda atau lambang; sedangkan ditargdai atau yang
dilambanginya adalah sesuatu yang berada di lubasaayang lazim disebut
referen atau hal yang ditunjuk.

Kata semantik ini-kemudian disepakati denganaistiyang digunakan
untuk bidang linguistik yang mempelajari hubungataea tanda-tanda linguistik
dengan hal-hal yang ditandainya. Oleh karena i lsemantik dapat diartikan
sebagai ilmu tentang makna atau tentang arti, ysatah satu dari tiga tataran

analisisi bahasa: fonologi, gramatika, dan semgAliidul Chaer, 1995:2).
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Lehrer (1974:1) mengatakan bahwa semantik adalah tentang makna.
Batasan yang hampir sama dikemukakan oleh VerH&£#83(124) mengatakan

bahwa semantik berarti teori makna atau teori arti.

2.2 Jenis Semantik

Abdul Chaer (1995:6) mengatakan bahwa semantik gdilmaenjadi
beberapa jenis. (Bemantik leksikayaitu jenis semantik yang objek penelitiannya
adalah leksikon dari suatu bahasa, g@nantik gramatikayaitu jenis semantik
yang objek penelitiannya adalah makna-makna gr&aiatari tataran morfologi,
(3) ada pula yang disebut dengamantik sintaktikayaitu semantik yang sasaran
penyelidikannya bertumpu pada hal-hal yang benkadangan sintaksis, (4)
terdapat satu jenis semantik lagi yaitu semantiksmd. Semantik maksud antara
lain berkenaan dengan pemakaian bentuk-bentuk lgalyjasa sepertnetafora,

ironi, litotes, dan sebagainya.

2.3 Pengertian Makna

Makna adalah hubungan antara bahasa dengan duariaydmg telah
disepakati bersama oleh para pemakai bahasa sahdagat saling dimengerti
(Grice&Bolinger dalam Aminuddin, 2003). Sedangkandilaksana (2001:132)
mengartikan maknan{eaning, linguistic meaning, sehseebagai: 1) maksud
pembicara; 2) pengaruh satuan bahasa dalam pemahmersepsi atau perilaku

manusia atau kelompok manusia; 3) hubungan, daldmkesepadanan atau



13

ketidaksepadanan antar bahasa dan alam di luasdahtau antara ujaran dan
semua hal yang ditunjuknya; 4) cara menggunakabdagtlambang bahasa.

Sebuah kata memiliki sisi formal dan semantik. Kafn ke teori
Ferdinand de Saussure, dia menamakan kedua siebteérdengasignifiant dan
signifie (Verhaar, 1984:127), sedangkan Ullman (1973) miemy@an nama
(namg dan maknagensg Sebenarnya hubungan antar kata dan makna &t tel
menjadi masalah yang kontroversial dalam filsafahahi (Cahyono, 1995:204).
Ada dua teori yang bertolak belakang, yaitu teatural dan teori konvensional.
Para penganut teori natural meyakini adanya hubuagtara bentuk dan makna,
sedangkan penganut teori konvensional menyanggahyachubungan itu, dan
berpendapat bahwa bentuk dan makna, semata-matafabesemena dan
konvensional.

Dalam diskusi pada tahun 1939 akhirnya dihasilkejelasan tentang
beberapa aspek permasalahan penting, diantaranyta dikotomi kata yang
samar ¢aque dan kata yang jelagr@nsparanj. Kata yang termasuk kelompok
kata jelas tfansparan} dibagi menjadi tiga jenis, yaitu onomatope, tamin
(derivative, dan kata kiasarigurative). (Cahyono, 1995:204).

Hubungan antara kata dengan makna kata tersebitd, lsenda atau hal
yang dirujuk oleh makna itu yang berada di luaridubahasa. Hubungan
ketiganya itu disebut hubungan referensial; biagadiypagankan dalam bentuk

segitiga semantik sebagai berikut.
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Konsep/Reference/Pikiran

Acuan/Referen

Lambang/Simbol
Gambar 2.1 Segitiga Semantik

Segitiga semantiksemantic triangleitu awalnya berasal dari Ogden dan Richard
(1923). Untuk sudut (a) Ogden dan Richard menggamagtilahsymbo] untuk
sudut (b) digunakan istilaimoughtataureferencedan untuk sudut (c) digunakan
istilah referent Hubungannya adalalsymbol melambangkanthought atau
reference sedangkathoughtataureferencamerujuk kepadaeferent.

Hubungan antara kata dengan maknanya bersifatrerbArtinya tidak
ada hubungan wajib antara deretan fonem pemberdt&k dengan maknanya.
Namun, hubungannya bersifat konvensional, yaitepg#ikati oleh setiap anggota
masyarakat suatu bahasa untuk mematuhi hubungansetab kalau tidak

komunikasi verbal yang dilakukan akan mendapat laaamx(Chaer, 2002:32).

2.4 Makna L eksikal dan Makna Gramatikal

Leksikal bersangkutan dengan leksem, kata atau leksikon bddan
dengan gramatika (Kridalaksana: 1984:. 114). Leksikarupakan kata sifat
(adjektif) dari kata leksikon. Leksikon berpadardengan perbendaharaan kata
dan kosa kata; sedangkan leksem dapat dipersandakgan kata. Kesatuan dari

leksikon disebut leksem, yaitu satuan bentuk bapasg bermakna.
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Leksikal adalah bentuk adjektif yang diturunkan dari bentwmina
leksikon (vokabuler, kosakata, perbendaharaan kata). Sdelsikon adalah
leksem yaitu satuan bentuk bahasa yang bermakna. Kekasikbn kita samakan
dengan kosakata atau perbendaharaan kata, tekkamdapat kita samakan
dengan kata. Dengan demikian, makna leksikal ddjzatikan sebagai makna
yang bersifat leksikon, bersifat leksem, atau leréiata. Lalu, karena itu dapat
pula dikatakan makna leksikal adalah makna yangasedengan referennya,
makna yang sesuai dengan hasil observasi alatandi&u makna yang sungguh-
sungguh nyata dalam kehidupan kita.

Kita perhatikan contoh kalimat di bawabh ini:

(1a)tikusitu mati diterkam kucing.

(1b) panen kali ini gagal akibat serangan hékues

(1c) yang menjadikus di gudang kami ternyata berkepala hitam.

Kata tikus pada kalimat (1a) dan kalimat (1b) itu jelas mekugepada
binatang tikus, bukan kepada yang lain. Tetapirdadalimat (1c) bukanlah dalam
makna leksikal karena tidak merujuk kepada binatdigs melainkan kepada
seorang manusia, yang perbuatannya memang mirgadeyerbuatan tikus.

Jadi dapat penulis simpulkan bahwa makna leksifiglsuatu kata adalah
gambaran yang nyata tentang suatu konsep sepadgidilambangkan kata itu.
Makna leksikal suatu kata sudah jelas bagi seobaigsawan tanpa kehadiran
kata itu dalam suatu konteks kalimat. Berbeda demgakna yang bukan makna
leksikal, yang baru jelas apabila berada dalam dkentkalimat atau satuan
sintaksis lain. Tanpa konteks dalam kalimat dantédm situasi jika kita

mendengar kathangsatmaka yang terbayang dibenak kita adalah jenistdmgga
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pengisap darah yang disebut juga kutu busuk atpindieg. Tetapi jika kita
melihat pada kalimaDasar bangsatuangku disikatnya jugakata bangsatitu
berarti penjahat.

Kata kepala pada frasekepala kantordan kepala pakutersebut tidak
bermakna leksikal, sebab tidak merujuk pada refgmerg sebenarnya. Di sini
kata kepala digunakan secara metaforis, yakni mempersamakasu at
memperbandingkan salah satu ciri makna kefzaladengan yang ada pada kata
kantordan katgyaku

Tidak semua kata dalam bahasa Indonesia bermeksikal. Kata-kata
dalam gramatika disebut kata pen(fbll word) seperti katameja, tidur, dan
cantik memang memiliki makna leksikal, tetapi yang disefata tugagfunction
word) seperti katalan, dalamdankarenatidak memiliki makna leksikal. Dalam
gramatika kata-kata tersebut dianggap hanya marbjas gramatikal.

Makna leksikal biasanya dipertentangkan atau diggan dengan makna
gramatikal. Kalau makna leksikal itu berkenaan dengakna leksem atau kata
yang sesuai dengan referennya, maka makna gramaiikedalah makna yang
hadir sebagai akibat adanya proses afiksasi, prosasplikasi, dan proses
komposisi. Kita perhatikan contoh kalimat di bavirah

(2a) Batu berat itterangkatjuga oleh adik.
(2b) Ketika balok itu ditarik, papan iterangkatke atas.

Proses afiksaser pada katangkatdalam kalimat (2a) melahirkan makna
‘dapat’, sedangkan dalam kalimat (2b) melahirkankmaa gramatikal ‘tidak

sengaja’.
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Sebetulnya awalater atau juga imbuhan-imbuhan lain, tidak mempunyai
makna. Sebuah imbuhan seperti awakandi atas, baru memiliki makna atau
kemungkinan makna apabila sudah berproses dendanldia. Seperti contoh
kata terangkatdi atas yang memiliki kemungkinan makna (1) ‘dadau (2)
‘tidak sengaja’. Sedangkan kepastian maknanya Hgreroleh setelah berada
dalam konteks kalimat atau satuan sintaksis lajpeti makna contoh di atas.

Oleh karena itu, makna sebuah kata, baik kata daaapun kata jadian,
sering sangat tergantung pada konteks kalimat kaiateks situasi, maka makna
gramatikal ini sering disebmakna kontekstuataumakna situasionalSelain itu
bisa juga disebunakna strukturakarena proses dan satuan-satuan gramatikal itu

selalu berkenaan dengan struktur kebahasaan.

2.5 Makna Referensial

Makna referensial adalah makna unsur bahasa yamgas dekat
hubungannya dengan dunia luar (objek atau gagadan)yang dapat dijelaskan
oleh analisis komponen (Kridalaksana, 1984:120)kmdareferensial merupakan
makna yang langsung berhubungan dengan acuan yangrkan oleh leksem.

Terlebih dahulu perlu kita pahami makna referen deferensi. Referen
atau acuan adalah kenyataan yang disegmentasikanmiaupakan fokus
lambang. Referen merupakan unsur luar bahasa yamgui oleh unsur bahasa.

Makna referensial mengisyaratkan pada kita tentaagna yang secara
langsung mengacu pada sesuatu, dapat berupa bgatig peristiwa, proses,

gejala, ciri, dan sebagainya. Kalau kita mengataganung’, maka lambang ini
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mengacu pada tanah bukit yang sangat besar (bagegginya lebih dari 600
m) yang di dalamnya ada lahar panas (bagi yanghnadif) atau sudah tidak
mengeluarkan lava (bagi yang sudah mati). Lekggmung’ secara langsung kita
hubungkan dengan referennya. Bagi seseorang yanglpenelihat gunung dia
akan dengan mudah memahami makna leksem tersebutidkk mungkin
muncul asosiasi lain. Kalau kita mengataksedih’, maka mengacu pada gejala
(murung, matanya kuyu, dsb.). Kalau kita mengatdkstah’, mengacu pada
sifat (menyenangkan, menghibur, enak dilihat, dsb.)

Pemberian makna referensial suatu kata padaasistitiak dapat dilepas
dari pemahaman pemberi makna itu sendiri terhadapeteren yang diacunya.
Perlu pula kita pahami makna referensial ini diadalhubungannya dengan
makna konseptual yang telah dijelaskan di depatulkutulah kita berurusan juga
dengan makna denotasi. Denotasi makna suatu lekisgrat menunjuk pada
referensi dan dapat menunjuk pada hasil konsepasaliDenotasi makna kata
atau leksem yang masih menunjuk pada referen gas@y sesuai dengan fakta
disebut makna referensial, sedangkan denotasi midtiaayang dihasilkan dari
konseptual para pemakainya disebut konseptual. IWi@a leksem ‘mobil’.
Perbedaan makna referensial atas lek'seabil’, yaitu mobil adalah,sedangkan
perbedaan makna konseptual atas leksemobil, yaitu mobil adalah ‘alat
angkutan atau transportasi’.

Jadi dapat penulis simpulkan, kita dapat menemukahkna referensial
apabila kata atau leksem itu mempunyai acuan, yeik) berupa benda, gejala,

proses, dan sebagainya, maka itu disebut maknansial. Seperti katamanusia,
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mawaar, indah, sedih, demokrasimerupakan kata-kata yang bermakna

referensial.

2.6 Morfem

Kajian morfologi dalam makian bahasa Indonesiaeirt hubungannya
dengan tiga tataran morfologi yang dikemukakan &emsuri (1987:170) dan
Robins (1992:236) yang mengetengahkan sudut panpenglaahan morfologi
yaitu morf, morfem, dan alomorf.

Morf menurut Samsuri (1987:170), dapat terdirisasabuah fonem atau
lebih, baik yang berupa segmen maupun prosodi.adrututan sepertbuku,
meja, nya, di, dekat, memankanadalah bentuk-bentuk atau morf.

Sementara itu, pengertian morfem menurut Sam4@87:170) adalah
kelas bentuk-bentuk minimal yang sama atau miripgda lingkup pengertian
yang sama atau mirip. la mengatakan bahwa morferapakan komposit bentuk
dan pengertian yang terkecil yang sama dan berulang

Robins (1992:237) memberikan defenisi morfem sabagatuan
gramatikal terkecil yang tidak mungkin dianaliggilmenjadi satuan terkecil.

Jadi bisa penulis simpulkan morfem memiliki cin-sebagai berikut.

1) Tidak bisa dibagi-bagi lagi menjadi bentuk terkeeihg bermakna.
2) Bentuk minimal yang sama atau mirip dengan peiagertyang
sama/mirip.

Kita perhatikan contoh kalimat di bawah ini.

(3) la bermata coklat
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Kalimat (3) terdiri atas morfem-morfera, ber, matadancoklat. Morfem
ia, mata, coklatmerupakan morfem bebas dan morfeer- merupakan morfem
terikat. Berdasarkan distribusinya, morfem terdtasmorfem bebaganmorfem
terikat.

2.6.1 Morfem Bebas

Samsuri (1987:188) memberikan definisi “morfem lsebabagai morfem-
morfem yang dapat diucapkan tersendiri, sejpersi, burungdanbatu’.

Verhaar (1996:52) mengatakan bahwa morfem beljzet @erdiri sendiri,
yaitu bisa berfungsi sebagai suatu kata, misalrerguk cinta dan kuda adalah
morfem bebas.

Jadi morfem bebas adalah morfem yang dapat memgebiah kata
(bentuk bebas). Morfem bebas bisa berdiri sendiard kalimat dan disebut kata.

Kita perhatikan kalimat berikut ini.

(4) Orang itu sudah pulang.

Kalimat (4) terdiri atas morfem bebagng, itu, sudaldanpulang.Kata-
kata tersebut tidak perlu bergabung dengan mortem Karena ia bisa berdiri
bebas dalam kalimat.

2.6.2 Morfem Terikat

Samsuri (1987:188) menyatakan bahwa morfem teakialah morfem-
morfem yang tak pernah diucapkan tersendiri. Vert{a896:52) menyatakan
bahwa morfem terikat tidak terdapat sebagai katapiteselalu dirangkaikan
dengan satu atau lebih morfem lain menjadi katé&salmyaber- ataumemper-

adalah morfem terikat.
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Jadi morfem terikat adalah morfem yang harus miudengan sekurang-
kurangnya satu morfem lain, baik terikat maupunaseimembentuk sebuah kata.
Morfem terikat harus bergabung dengan morfem leemiventuk kata agar ia bisa
berdiri sendiri dalam kalimat.

Kita perhatikan kalimat berikut.

(5) Ani sedang memeriksakan kesehatannya.

Katame(N)-, -kan, ke-, -adan—nyapada kalimat (5) di atas merupakan
morfem-morfem terikat. Morfem-morfem tersebut mebgrgabung dengan

morfem lain agar bisa berdiri sendiri dalam kalimat

2.7 Proses M orfemis
Proses morfemis adalah cara pembentukan kata-kat@gad
menghubungkan morfem yang satu dengan yang lamg@a 1987:190).
Sementara itu, Ramlan (1985:46) menyatakan bahwaep morfemis
adalah proses pembentukan kata-kata dari satuanydenig merupakan bentuk
dasarnya. Proses morfemis dalam bahasa Indonesiai tatas afiksasi dan
reduplikasi.
Verhaar (1996:60) menyatakan bahwa:
“afiksasi adalah penambahan dengan afiks. Afikseéfalu berupa morfem
terikat, dan dapat ditambahkan pada awal kataiksjedalam proses yang
disebut prefeksasi pada akhir kata (sufiks) dalam proses yang disebu
sufiksasj untuk sebagian pada awal kata serta untuk sebagida akhir
kata (konfiks, ambifiks, dan simulfiks) dalam presgang disebut

konfiksasi, ambifiksasidan simulfiksasi,atau di dalam kata itu sendiri
sebagai suatu “sisipan” (infiks)dalam proses yasghiitinfiksasi.
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Afiks dalam bahasa Indonesia ada empat, yaituksr¢dwalan), infiks
(sisipan), sufiks (akhiran), dan konfiks (munculnparsama-sama). Contoh
prefiks misalnyaper-, ter-,danme(N).contoh infiks misalnyagl-, -em-,dan-er-

. Contoh sufiks misalnya;kan, -an,dan —i. Contoh konfiks misalny&e-an,

me(N)-I,danter-kan.

2.8 Konstruksi Morfemis

Konstruksi morfemis adalah bentuk kata yang mungkierupakan
morfem tunggal atau gabungan morfem yang satu demgarfem yang lain
(Samsuri, 1987:195).

Bentuk morfem tunggal, biasa diselkanstruksi sederhanasedangkan
gabungan gabungan antara morfem yang satu dengdanmgang lain disebut
konstruksi rumit

Kita perhatikan konstruksi di bawabh ini.

(6) Anak itu mempermainkan temannya.

Kalimat (6), terdiri atas konstruksi sederhamak, itu,dantemannyadan
konstruksi  rumit mempermainkan. Adapun bentuk konstruksi  rumit

mempermainkaadalah sebagai berikut.
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Mempfrmainkan
v v
Mem permainkan
v |
Per mainkan
v v
Main kan

Bagan 2.1 Contoh Bentuk Konstruksi Rumit Mermper mainkan
Konstruksi morfemis terdiri atas derivasi danek8i, pemajemukan, dan

endosentris dan eksosentris.

2.9 Pengertian Kata

Robins (1992:228) menyatakan bahwa kata didefiamsikebagai bentuk
bebas terkecil. Kata merupakan elemen yang sangadgenggalan ujaran yang
memiliki perbedaan intonasi, atau perbedaan penampakanan.

Verhaar (1996:97) berpendapat bahwa:

“Kata adalah satuan atau bentuk yang bisa berdndis, artinya tidak

membutuhkan bentuk lain yang digabung dengan katendiri dan dapat

dipisahkan dari bentuk-bentuk “bebas” lainnya dipateya dan di

belakangnya dalam tuturan”.

Bisa penulis simpulkan bahwa, kata merupakan soatiuk yang dapat
diujarkan tersendiri dan memiliki makna. Apabilantuk itu dipisahkan, bagian-
bagiannya tidak bisa diujarkan tersendiri. Kataalmsuncul berulang-ulang dan
dapat dikenali dalam kalimat yang panjang dan higa berdiri sendiri dalam
kalimat, tetapi tidak dapat dibagi lagi tanpa meakan imbuhan.

Kita perhatikan kalimat di bawabh ini.

(7) Manusia diciptakan sama dengan malaikat.
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(8)* Kemanusiaan diciptakan sama dengan malaikat.
(9)* Ke-an diciptan sama dengan malaikat.

Kata manusia pada kalimat (7) merupakan sebuahkemena dapat berdiri
sendiri dalam sebuah kalimat. Kata kemanusiaan jugeupakan sebuah kata
hanya kalimat (8) menjadikan kalimatnya tidak bama. Hal ini disebabkan
penambahan konfikse-anpada kata manusia sehingga terjadi perubahandtateg
kata. Imbuharke-ansendiri tidak bisa berdiri sendiri dalam sebuaimat seperti

terlihat pada kalimat (9).

2.10 Bentuk Kata
Bentuk kata adalah wujud kata tertentu yang memggjsi tertentu dalam
paradigma; misalnya bentuk nominatif dari nomina dantuk lampau dari verba
(kridalaksana, 1993:29).
Menurut bentuknya kata dibagi atas:
a. kata dasar;
b. kata berimbuhan;
c. kata berulang;
d. kata majemuk.
Bentuk seperti ini terutama kita temukan dalam bat@hasa aglutinasi
seperti bahasa Indonesia dan bahasa yang serutdptuk itulah konsep bentuk
kata yang dibagi seperti ini, terutama kita hubwamgkdengan kenyataan-

kenyataan yang terdapat dalam bahasa Indonesedé?d1990:80).
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2.10.1 Kata Dasar

Kata dasar adalah kata-kata yang belum mendapahiam(afiks) (KBBI,
1989:395). Sementara itu, Tarigan (1985:19) mekgatdahwa kata dasar adalah
satuan terkecil yang menjadi asal atau permulaatuskata kompleks. Hal ini
dapat dilihat pada contoh kalimat berikut ini.

(10) Kedua orang itbersandarardi pinggir kali.

Pada kalimat (10), kata komplekersandaranterbentuk dari kata dasar
sandar dan afiks—an menjadi kata sandaran, lalu mendapat afigs menjadi
kata kompleksbersandaran.Kata dasarsandar merupakan kata asal dari kata
kompleksbersandaran Disamping itu, kata dasar selalu bentuk tunggal bisa
berdiri sendiri dalam kalimat. Hal ini terlihat @adontoh kalimat berikut.

(11) Kantorpajakpenuhsesak
(12) Bukuitu sangatebal

Kata-kata yang diberi garis bawah pada kalimat @El) (12) merupakan
kata dasar.
2.10.2 Kata Turunan
Kata turunan adalah kata yang terbentuk sebagdli prases afiksasi,
reduplikasi, dan penggabungan (Kridalaksana, 1993Renulis bisa mengambil
kesimpulan bahwa kata turunan memiliki ciri-cirbagai berikut.
1. Kata yang sudah mendapat imbuhan atau afiks (pgtdfikiks, sufiks, dan
konfiks.
2. Kata yang mengalami reduplikasi dan penggabungan.

3. Kata yang terdiri atas bentuk terikat dan bentusalse
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2.10.3 Kata Majemuk

Kata majemuk menurut Kridalaksana (1993:99) adalah:

“Gabungan morfem dasar yang seluruhnya berstatosgae kata yang

mempunyai pola fonologis, gramatikal, dan semayraigy khusus menurut

kaidah bahasa yang bersangkutan; pola khusus térsedmbedakannya
dari gabungan morfem dasar yang bukan kata majemuk”

Sementara itu, Verhaar menyatakan bahwa kata mkjeadalah
perangkaian bersama dua morfem asal yang menghassiktu kata (Verhaar,
1996:64). Konstruksi kata majemuk memperlihatkarajae keeratan yang tinggi
sehingga merupakan kesatuan yang tidak terpisalile@angan yang dicalonkan
sebagai bentuk kata majemuk adalah pasangan ydotupe terbatas, dan tetap.
Untuk mengetahui frekwensi pasangan atau deragmatan itulah diperlukan satu
penelitian yang sungguh-sungguh dengan mendaftaskarua pasangan calon
kata majemuk untuk menemukan mana yang terbataguig dan tetap.

Untuk mewujudkan hal itu, Parera (1994: 82;83-1dfmberikan pola
kombinasi morfem dasar yang merupakan konstituenstkoksi majemuk,
sebagai berikut.

a. Sekurang-kurangnya satu morfem dasar memperlihatkan tidak
produktif.

b. Sekurang-kurangnya satu morfem dasar memperlihdatuk unik.

c. Sekurang-kurangnya satu morfem dasar merupakan emorterikat,
namun tidak tergolong sebagai bentuk afiks.

Dengan demikian, dapat penulis simpulkan bahwa ikaj@muk memiliki

ciri-ciri sebagai berikut.



27

1. Gabungan dua kata hasil pemajemukan akan membpatgdertian baru
dan tidak bisa disisipi kata lain.

2. Unsur-unsurnya tidak mungkin dipisahkan, atau tidakngkin diubah
strukturnya. Misalnyakaki tanganmerupakan kata majemuk mengingat
kedua unsurnya tidak mungkin dipisahkan tanpa mesigarti.

Kita perhatikan kalimat berikut.

(13) Dasar kamu itkepala batu.

Kepala batupada kalimat (13) merupakan hasil pemajemukan. ikal
disebabkan oleh timbulnya arti baru pada kata lbettsgang berarti orang yang
susah diberi peringatan atau ajaran tetapi tet@p tgdak berubah dan bukan
berarti orang berkepala yang terbuat dari batuaiséiu kata tersebut tidak bisa

disisipi kata lain.

211 JenisKata

“Jenis kata adalah golongan kata yang mempunyaatkas dalam

perilaku formalnya. Jenis kata merupakan klasifikatas nomina,

adjektiva, verba, dan sebagainya, dan ini diperukatuk membuat
pengungkapan kaidah gramatika secara lebih sed€rl{inidalaksana,

1983:104).

Ciri-ciri formal kelas kata berbeda dari satu bahks bahasa yang lain,
misalnya dalam bahasa Indonesia ditandai olehtkigtk. Kridalaksana (1986:37)
menggolongkan kata bahasa Indonesia menjadi 18, keldu:

1. verba; 4. pronomina; 7. interogativa;

2. adjektiva; 5. adverbia; 8. demostrativa;

3. nomina; 6. numeralia; 9. artikula;
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10. preposisi; 12.kategori fotis;
11.konjungsi; 13.interjeksi.
2.12 Frasa

Frasa adalah gabungan dua kata atau lebih yartgysifidak predikatif,
gabungan itu dapat rapat dan renggang. (Kridalakse993:59).
Kita lihat contoh berikut ini.

(18) Gunung tinggi itu belum berhasil didaki pasr@anjat gunung.
(19) Gunung itu tinggi.

Data (18)gunung tinggimerupakan frasa karena merupakan konstruksi
nonpredikatif; konstruksi ini berbeda dengan contb®) gunung itu tinggiyang
bukan frasa karena bersifat predikatif.

Menurut Ramlan (1987:151) frasa adalah sebuah diag@ang terdiri dari
dua kata atau lebih yang tidak melampaui batas siungsur klausa. Frasa
mempunyai dua sifat, yaitu:

1. merupakan satuan gramatik yang terdiri dari dua &tdu lebih;
2. merupakan satuan yang tidak melebihi batas fungguku klausa,
maksudnya frasa itu selalu terdapat dalam satusfungsur klausa, yaitu

S, P, O, PEL, atau Ket.

Frasa terdiri atas frasa endosentris dan frasa sekfits. Robins
(1992:270) menyatakan perbedaan antara endoselanseksosentris terletak
pada apakah kelompok yang bersangkutan secar&tsrgama atau hampir sama
dengan satu atau lebih kata-kata komponennya atastituen-konstituennya atau

tidak.
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Untuk lebih jelasnya, pembagian frasa bisa dilpeda diagram di bawah

ini. (Djajasudarma, 1993:49).

Fr|asa
En?osentris EkTosentris
v v oy v
Atributif Koordinatif Apositif = Objektif Direktif

Bagan 2.2 Pembagian Frasa

2.12.1 FrasaEndosentris

Satuan bentuk disebut endosentris, apabila korstdiktribusinya sama
dengan kedua atau salah satu unsur-unsurnya (Sam9&7:200). Ramlan
(1981:155) menyatakan frasa endosentris adalah jfrasg mempunyai distribusi
yang sama dengan unsurnya, bailk semua unsurnyaumasglah satu dari
unsurnya.

Sebagai contoh kita perhatikan kalimat di bawah ini

(20) Kemarin aku membéturung kenari.
(20a) Kemarin aku membeli burung.

Kataburung kenarpada kalimat (20) dan kabarungpada kalimat (20a)
bisa mengisi distribusi yang sama, frasa ini diséasa endosentris.
2.12.2 Frasa Eksosentris

Bentukan itu disebut eksosentris apabila konstruksi berlainan
distribusinya dari salah satu unsur-unsurnya (Samd987:200). Menurut
Ramlan (1981:155) frasa eksosentris adalah frasag yidak mempunyai

distribusi yang sama dengan semua unsurnya.
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Kita perhatikan contoh kalimat di bawah ini.

(21) Fahri bermain layang-layang di sawabh.

(21a)* Fahri bermain layang-layang di.

(21b)* Fahri bermain layang-layang sawah.

Pada kalimat (21) di sawah apabila dihilangkanrsaédu unsurnya seperti
terlihat pada kalimat (21ayli dan (21b)sawah kalimatnya menjadi tidak

berterima karena unsur-unsurnya tidak bisa memiigsiibusi yang sama. Frasa

seperti ini disebut frasa eksosentris.

2.13 Makian

Makian adalah ungkapan yang bersifat negatif yaagabdigunakan dalam
situasi dan kondisi tertentu, seperti marah, jehgitau kesal karena suatu sebab
yang mengakibatkan tindakan memaki, mencela, mdmadan sejenisnya.
Ungkapan makian biasanya digunakan dalam keadaamhmdika seseorang
sedang marah, akal sehatnya tidak berfungsi lagingga ia akan berbicara
dengan menggunakan ungkapan-ungkapan atau kat&#&sda Dalam keadaan
seperti ini, ungkapan makian seolah-olah hanya ndigan sebagai alat
pelampiasan perasaan. Peristiwa ini mengakibatkgjadinya penyelewengan
dalam penerapan makna. Makna suatu kata diterapéda referen yang tidak
sesuai dengan makna kata yang sesungguhnya.

Bentuk makian dalam bahasa Indonesia ada yangriakokata, frasa, dan
klausa. Bentuk-bentuk makian yang berbentuk kapatddibedakan menjadi dua,
yakni makian bentuk dasar dan makian bentuk turameun jadian. Makian bentuk

dasar adalah makian yang berwujud kata-kata morfemik, sepertibabi,
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bangsat, setan, dan sebagaing@mentara makian bentuk jadian adalah makian
yang berupa polimorfemik. Makian yang berbentuk impotfemik dapat
dibedakan menjadi dua jenis, yakni makian berafikakian bentuk ulang, dan
makian majemuk. Kataialan, bajingan, kampungan, diancuk, dan diamput.
Makian bentuk ulang adalah makian yang terbentukptases reduplikasi. Dari
data yang terkumpul hanya ditemukan satu data galai cecunguk(dari dasar
cungukplus reduplikasi parsial). Ada sejumlah data makjang dibentuk dari
proses pemajemukan, misalrigiang ajar, cuk mai, buaya daratsb.

Makian berbentuk frasa dapat digunakan dengan @ gaknidasarplus
makian, seperti dasar sial, dasar kampungaman makian plus mu, seperti
matamu, kakekmuKata dasar dalam hal ini memungkinkan melekat dengan
berbagai makian dengan bermacam-macam referensgrtisdinatang dasar
buaya, dasar babisb.), profesidasar pelacur, dasar sundalsb.), bendadasar
tai, dasar gombaldsb.), keadaardésar gila, dasar keparatjsb.), dan makhluk
halus @lasar setan, dasar iblis Sedangkan-mu hanya dapat berdampingan
dengan kata-kata kekerabatd&akekmu, nenekmudan bagian tubuhr{atama.
Secara kategorial makian dalam bahasa Indonesiat ahgolongkan menjadi
beberapa jenis, yakni makian yang berkategori namatau frase nimina, seperti
bandot, tai, matamuwan sebagainya; makian berkategori verba (khususeryem
statif), sepertidiancuk, diampyt makian berkategori interjeksi, yakiiusef
makian berkategori adjektiva, sepagtiblok, dungu, giladan sebagainya. Jadi
semua makian dalam bahasa Indonesia adalah katansial (ada referensinya),

kecuali katapuset
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Yang terakhir makian yang berbentuk klausa dalarhaga Indonesia
dibentuk dengan menambahkan pronomina (pada umyndnyelakang makian
dari berbagai referensi itu, sepegila kamu, setan alas kamu, gila benar dia.
Penempatan pronomina di belakang makian dimaksudiank memberikan

penekanan kepada bentuk-bentuk makian itu.



